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Abstrak— Pemanfaatan tanaman herbal di Indonesia,
khususnya dalam bidang kecantikan, memiliki potensi yang
besar namun belum tergarap secara optimal dalam riset
teknologi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan
dan menganalisis tren pemanfaatan tanaman herbal di
Indonesia berdasarkan bidang penelitian dan media teknologi
yang digunakan melalui kajian literatur sistematis. Dengan
menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses), sebanyak 26 artikel dari
Google Scholar yang diterbitkan antara tahun 2021 hingga 2025
dianalisis secara kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penelitian mengenai tanaman herbal sangat didominasi oleh
bidang pengobatan (26 studi), sementara studi yang secara
spesifik membahas bidang kecantikan tidak ditemukan. Hanya
terdapat 3 studi yang menggabungkan bidang pengobatan dan
kecantikan. Dari sisi teknologi, penggunaan mobile sebagai
media yang paling banyak digunakan, terutama untuk
identifikasi citra tanaman. Teknologi lain seperti Augmented
Reality website, 10T, dan game juga telah dimanfaatkan,
sedangkan digital book menjadi yang paling sedikit digunakan.
Kesimpulan dari kajian ini adalah ditemukannya dominasi
bidang pengobatan dan media teknologi mobile menunjukkan
adanya peluang besar untuk mengembangkan aplikasi dan
platform digital yang lebih fokus pada potensi pemanfaatan
tanaman herbal, seiring dengan meningkatnya minat

masyarakat dan pertumbuhan industri kecantikan di
Indonesia.
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Tanaman herbal adalah tanaman dengan bahan alami
yang memiliki manfaat atau khasiat untuk pengobatan
kesehatan [1]. Beberapa kalangan masyarakat masih percaya
bahwa tanaman herbal dapat mengobati berbagai macam
penyakit dan dimanfaatkan dalam perawatan kecantikan.
Menurut johansyah (2020) dalam Artika (2022) menjelaskan
bahwa pemanfaatan dari tanaman herbal dapat menjaga
kecantikan dalam bentuk kosmetik berbahan alami yang
diwariksan dari nenek moyang ke generasi berikutnya dengan
memanfaatkan olahan tumbuhan untuk menjaga serta
merawat kesehatan dan kecantikan. Kosmetik berbahan alami
juga memiliki efek samping yang lebih sedikit dan mudah di
formulasikan dengan bahan alam lain sesuai dengan
kebutuhan yang diinginkan [2].
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Sudah banyak penelitian tentang penggunaan tanaman
herbal yang dipakai masyarakat berdasarkan manfaat untuk
kecantikan seperti biji kakao, lidah buaya, kersen,
bengkuang. Biji kakao (Theobroma cacao L.) pada sediaan
body lotion dapat mengangkat sel kulit mati karena
mengandung vitamin A dan E serta mengandung flavonoid
salah satunya terdapat senyawa polifenol yaitu katekin,
prosianidin,  epikatekin, dan  antosianidin  untuk
memperlambat penuaan dini [4]. Lidah buaya (Aloe Vera)
terdapat kandungan antrakuinon dan asam amino yang
bermanfaat bagi kulit untuk menghilangkan bekas luka serta
kandungan vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3, vitamin B6,
vitamin C, kolin, asam folat, glukosa, manosa, aldopentosa,
dan enzim untuk menyuburkan rambut sekaligus terasa
lembut dan tampak berkilau [5]. Kersen (Muntingia calabura
L.) mengandung asam fenolik dan flavonoid sebagai
antioksidan yang berkhasiat untuk mencerahkan kulit, tabir
surya, dan antiseptik yang dapat diformulasikan ke dalam
sediaan kosmetik [6]. Bengkuang (Pachyrhizus erosus)
digunakan sebagai masker dari sari perasan umbi bengkoang
yang sudah diblender dan diperas kemudian diendapkan
semalaman hingga berbentuk seperti serbuk, didalamnya
mengandung vitamin C dan B yang berguna menutrisi kulit
dan mengangkat sel kulit mati [7]. Beberapa contoh tersebut
merupakan potensi yang besar dari tanaman herbal sebagai
bahan kosmetik untuk kecantikan.

Menurut Rahmani (2024) data yang diambil dari Statista
menjelaskan pendapatan pasar kecantikan di Indonesia dari
data tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan, akibat
penurunan pendapatan kemungkinan adanya pandemi
COVID-19. Namun, setelah tahun 2020 hingga perkiraan
tahun 2028 diprediksi penjualan akan terus meningkat [8].
Berdasarkan siaran pers
HM.4.6/40/SET.M.EKON.3/02/2024, Kementrian
Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia
menyatakan bahwa fenomena pertumbuhan industri kosmetik
di Indonesia ditandai dengan adanya jumlah industri
kosmetik mencapai 21,9% pada tahun 2022 dengan jumlah
913 perusahaan meningkat menjadi 1.010 perusahaan pada
pertengahan tahun 2023. Produk personal care dan kosmetik
mengalami peningkatan penjualan di Indonesia sejak tahun
2018 hingga tahun 2022 yang termasuk top 3 di marketplace
dengan nilai transaksi menyentuh Rp 13.287,4 triliun dan
volume transaksi 145,44 juta. Berdasarkan data pendapatan
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pasar kecantikan, jumlah perusahaan kosmetik, dan jumlah
penjualan kosmetik di Indonesia menunjukkan adanya
peningkatan daya tarik masyarakat terhadap kosmetik dan
perawatan diri [11].

Menurut Kashuri (2024), dalam buku Kosmetik Berbahan
Alam Asli Indonesia, data Kementerian Perindustrian (2020)
menunjukkan industri kosmetik mengalami pertumbuhan
rata-rata mencapai 7% per tahun dalam lima tahun terakhir.
Produk dari bahan alam diperkirakan telah menyumbang
sekitar 30% dari total pasar kosmetik nasional dan
menunjukkan tren pertumbuhan yang lebih tinggi daripada
kosmetik konvensional. Faktor-faktor dari pertumbuhan yang
lebih tinggi dikarenakan adanya peningkatan kesadaran
konsumen terhadap produk ramah lingkungan dan alami
(Amberg & Fogarassy, 2019), adanya kemajuan teknologi
dalam ekstraksi dan formulasi untuk bahan alam (Saraf &
Kaur, 2010), tren global “back to nature” yang memengaruhi
preferensi konsumen di Indonesia (Kim & Seock, 2009), serta
dukungan dari pemerintah melalui kebijakan pengembangan
industri herbal dan jamu (Elfahmi et al., 2014) [9].

Peningkatan minat masyarakat terhadap kosmetik herbal
memiliki tantangan yang perlu diperhatikan. Sebagai contoh,
tanaman herbal di Kabupaten Kuantan Singingi dianggap
masyarakat setempat sebagai tanaman liar yang
keberadaanya mengganggu keindahan dan lingkungan
sekitar. Hal ini disebabkan pengetahuan masyarakat di
Kabupaten Kuantan Singingi tentang tanaman herbal tidak
digunakan lagi [12]. Selain itu, beberapa masyarakat di Desa
Tanjung Pering, Sumatera Selatan, menurut Apriani (2023),
menjelaskan bahwa masyarakat tidak banyak yang tahu
mengenai manfaat tanaman herbal di Indonesia sebagai
bahan kosmetik. Mereka lebih mengenal tanaman herbal
sebagai bahan pangan dan bahan obat saja. Hasil penelitian
menunjukkan presentase pemahaman masyarakat dari Desa
Tanjung Pering, Sumatera Selatan terlihat dari hasil pre-test
dengan presentase 51,8% meningkat menjadi 94,6% setelah
dilakukan post-test. Peningkatan angka presentase diperoleh
setelah pembekalan studi literatur berbentuk digital book
terkait pemanfaatan tanaman herbal khususnya sebagai bahan
baku kosmetik [15].

Pada penelitian sebelmunya, hasil kuisioner pre-test
memiliki 88% responden dengan jawaban benar dan 12%
responden dengan jawaban salah. Mayoritas responden
menjawab benar menunjukkan bahwa sebagian besar telah
memiliki pemahaman tentang pemanfaatan tanaman herbal.
Sedangkan sisanya, responden yang menjawab salah
menunjukkan bahwa keberadaan mereka tetap dibutuhkan
untuk menunjukkan bahwa perlunya informasi tambahan
atau pemahaman lebih lanjut mengenai informasi tanaman
herbal [3].

Berdasarkan penelitian sebelumnya, perlu dilakukan
pembekalan kepada masyarakat tentang pemanfaatan
tanaman khususnya sebagai bahan kosmetik untuk
meningkatkan pemahaman di bidang [14]. Keuntungan dari
pemanfaatan tanaman herbal sebagai bahan kosmetik alami
dapat meningkatkan nilai ekonomi [10]. Keuntungan lainnya
juga di jelaskan berdasarkan penelitian yang dilakukan
menujukkan bahwa masyarakat dan pegawai staf merasakan
manfaatnya melalui sistem informasi tanaman herbal Dinas
Kesehatan Kota Pagar Alam. Hasil penelitian menunjukkan

adanya penyampaian informasi khasiat tanaman herbal dapat
memudahkan pengolahan data dan pelaporan kepada Kepala
Dinas [12].

Dengan lingkup yang telah dijelaskan, penulis melakukan
spesifikasi konsep penelitian menggunakan pertanyaan
penelitian. Hal ini bertujuan untuk me-review literatur
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengembangan
sistem informasi pada tanaman herbal dengan metode
PRISMA sebagai media pengumpulan data dan informasi
yang signifikan. Berikut pertanyaan penelitian yang
digunakan pada penelitian ini.

a. Bagaimana bidang pembahasan yang digunakan
dalam pemanfaatan tanaman herbal di Indonesia?
b. Bagaimana media teknologi yang digunakan dalam
pemanfaatan tanaman herbal di Indonesia?
Pada tulisan ini, struktur yang mendukung kajian
penelitian diantaranya Pendahuluan, Metodologi, Hasil dan
Pembahasan, serta Kesimpulan.

IL. METODOLOGI

Pada penelitian ini, penulis menerapkan metode PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta
Analyses) sebagai pelaporan ragam tinjauan sistemastis dan
meta-analisis dari pencarian literatur yang telah
dikumpulkan. Metode ini terlibat pada transparansi dengan
menyediakan representasi visual yang jelas dan terstruktur
untuk mendokumentasikan proses identification, screening,
eligibility, dan included dari literatur yang telah dikumpulkan
[37]. Penelitian ini menggunakan online basis data yang
kredibel yaitu Google Schoolar (https://scholar.google.com/).
Portal ilmiah ini dipilih karena memiliki cakupan yang dapat
diakses oleh publik. Peneliti melakukan tinjauan literatur
hingga bulan Juli 2025. Kata kunci yang digunakan saat
pencarian artikel yaitu ‘Teknologi’ AND ‘Tanaman Herbal .
Proses penyaringan artikel dilakukan dengan beberapa
kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi yaitu:
pemanfaatan tanaman herbal, membahas teknologi informasi,
artikel yang terbit sejak 2021 - 2025, artikel tersedia dalam
open access, berkaitan dengan kesehatan. Selain itu terdapat
kriteria ekslusi yaitu artikel yang tidak bisa diakses.

Tahapan PRISMA penelitian ini ditunjukkan pada
Gambar 1. Pada tahapan identification, pencarian literatur
dilakukan menggunakan Google Schoolar. Hasil pencarian
menunjukkan ada 100 studi literatur terkait. Tahap ini
terdapat 12 artikel yang dieliminasi karena tidak bisa diakses.

Tahapan selanjutnya adalah screening. Pada tahap ini
hasil studi setelah dieliminasi berjumlah 88 artikel. Dari hasil
tersebut kemudian di eksplorasi dan dilakukan penyaringan
berdasarkan judul dan abstrak. Terdapat 43 artikel yang
sesuai dengan kriteria kelayakan yang telah didefiniskan
sebelumnya.

Tahapan setelah screening adalah tahap eligibility.
Tahapan ini dilakukan dengan membaca lengkap artikel yang
didapatkan pada tahapan sebelumnya dan menentukan artikel
sesuai dengan kriteria kelayakan. Syarat yang harus terpenuhi
dalam tahap ini terletak pada kesesuaian bahasan dengan
teknologi informasi. Tahap pembacaan secara lengkap
terdapat 17 artikel di ekslusi. Pada tahap ini beberapa artikel
yang telah dieliminasi tidak membahas mengenai sistem yang



digunakan sebagai teknologi informasi, melainkan mengenai
pengabdian masyarakat, teknologi pangan, dan budidaya.

Tahap terakhir adalah included. Berdasarkan proses
seleksi sistematis diatas, terdapat 26 artikel yang merupakan
hasil akhir dari pencarian. Hasil akhir inilah yang akan
digunakan dan dianalisis pada kajian ini.
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Untuk melakukan analisis dan sintesis kualitatif yang telah
lolos tahap seleksi, penelitian ini menerapkan model
ekstraksi dan analisis data secara terstruktur. Proses ekstraksi
data dilakukan menggunakan Microsoft Excel untuk
memudahkan pencatatan informasi penting dari tiap artikel
yang telah terkumpul. Informasi yang dicatat meliputi tahun,
tujuan penelitian, media teknologi, dan bidang penelitian dari
setiap artikel. Literatur yang terkumpul menunjukkan variasi
yang cukup luas mengenai bidang penelitian dan media
teknologi. Cakupan aspek mengenai bidang penelitian dan
media teknologi akan dibahas satu persatu untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

2.1 Berdasarkan bidang penelitian

Dari literatur yang telah terkumpul, terdapat dua kategori
utama yang ditemukan mengenai bidang penelitian yaitu:
pengobatan dan kecantikan. Pembagian kategori ini penting
untuk memahami manfaat dari tanaman herbal sebagai
pengobatan untuk penyakit umum seperti diabetes,
hipertensi, gangguan pernapasan, penyakit jantung, dan
penyakit lainnya. Sedangkan kategori kecantikan digunakan
sebagai perawatan tubuh seperti kulit dan rambut [13]. Dari
seluruh literatur, pembahasan bidang pengobatan menjadi
bidang yang paling banyak digunakan sebagai pemanfaatan
tanaman herbal. Pada beberapa literatur menggunakan lebih
dari satu bidang yang digunakan dalam satu artikel, maka
akan dipisahkan sehingga masing-masing bidang dapat
dihitung satuan.

2.2 Berdasarkan Media Teknologi

Teknologi memberikan pengaruh terhadap peningkatan
aksesibilitas, interaktivitas, dan efisiensi [28]. Dalam hal ini
media teknologi memerlukan penyesuaian yang cukup
relevan dengan keterlibatan pengguna dan memiliki

keterbatasan masing-masing. Dari literatur yang telah
terkumpul, terdapat enam kategori utama yaitu: augmented
reality, mobile, IoT, website, digital book, dan game.
Ketertarikan yang tinggi pada media teknologi Augmented
Reality memadukan dunia nyata dengan objek virtual
membuat pengalaman pengguna menjadi menyenangkan,
namun dalam penggunaanya terdapat keterbatasan
pengalaman dengan membutuhkan dua perangkat atau lebih.
Hal ini dapat meningkatkan kompleksitas dalam
implementasi.

Media gamifikasi pada game sangat menarik dan interaktif,
namun waktu pengembangan sistem yang cukup lama dan
memerlukan spesifikasi perangkat keras maupun lunak
secara khusus bisa menjadi hambatan bagi pengguna.
Interaksi yang memungkinkan adanya fleksibilitas dan
penggunaan praktis adalah media teknologi seperti aplikasi
pada mobile. Gadget hamper dimiliki oleh semua kalangan
masyarakat (termasuk anak-anak hingga lansia) digunakan
sebagai alat komunikasi dan pencarian informasi.
Penggunaan citra terhadap prediksi objek sangat efektif
apabila dilakukan menggunakan mobile, akurasi berhasil
mencapai 99,37% pada training accuracy dan 96,67% pada
validation accuracy [16].

Penggunaan media teknologi website dan digital book juga
bisa diakses dimana saja dan kapan saja. Namun, ketiga
media ini memerlukan perangkat dengan spesifikasi yang
memadai dan koneksi internet yang stabil; bisa menjadi
masalah di daerah dengan infrastruktur teknologi yang
terbatas.

Selain itu, media teknologi IoT memungkinkan adanya
pemantauan secara real-time menggunakan sensor agar bisa
mengurangi kesalahan dalam pemeliharaan, namun biaya
yang cukup tingggi pada instalasi awal dan pemeliharaan
system berkelanjutan. Secara keseluruhan adanya media
teknologi memiliki tantangan terkait biaya, ketergantungan
infrastruktur, dan pengelolaan informasi sebagai peningkatan
kualitas dan efektivitas. Dalam hal ini media teknologi yang
dimaksudkan akan dikaitkan dengan pemanfaatan tanaman
herbal. Hasilnya, penggunaan media teknologi mobile
menjadi teknologi yang paling sering dipakai sebagai
penggunaan citra suatu objek.

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan menyajikan hasil temuan disusun dalam
bingkai analisis. Sebelumnya telah diidentifikasikan dua
aspek sebagai kategori yang menjadi inti dari kumpulan
literatur yaitu bidang penelitian dan media teknologi.
Literatur yang dikaji berjumlah 26 artikel sesuai dengan
kriteria inklusi pada Tabel 2. Pembahasan dilakukan secara
mendalam berdasarkan temuan — temuan spesifik yang
diperoleh dari hasil telaah terkait studi pemanfaatan tanamam
herbal yang menggunakan media hubung berupa teknologi.

Tabel 2. Hasil Temuan Literatur

N | Tahu | Judul Bidang Media

o |n Teknologi

1 2022 | Media Pengobata | Augmente
Pembelajaran | n d Reality
Menggunakan




Teknologi
Augmented
Reality untuk
Tanaman Daun
Herbal

2021

Desain Taman
Teknologi
Herbal dan
Website
Interaktif
untuk
Meningkatkan
Promosi
Tanaman dan
Produk Herbal
di Daerah Batu

Pengobata
n

Website

Teknologi
Sistem
Monitoring
dan
Penyiraman
Berbasis  IoT
pada Budidaya
Tanaman Obat
Keluarga

2023

PKM
Optimalisasi
Sumber
Belajar Rumah
Tanam Herbal
Medicine
Berbasis
Teknologi ot
Di Sekolah
Alam Rumbai

Pengobata
n

IoT

2023

Sistem
Informasi
Pemanfaatan
Tanaman
Herbal Untuk
Pengobatan
Berbasis
Android

Pengobata
n

Mobile

10

2022

Implementasi
Augmented
Reality Pada
Pengenalan
Tanaman
Herbal
Berbasis
Android

Pengobata
n

Augmente
d Reality

2023

Pemberdayaan
Sentra Industri
Herbal Wahana
Mandiri
Indonesia
Menggunakan
Teknologi
Pemantauan
Kubah
Pengering
Tenaga Surya
Berbasis
Internet of
Things (IoT)

Pengobata
n

IoT

11

2024

Augmented
Reality
Pengenalan
Tanaman Obat
Herbal Sebagai
Media
Pembelajaran
Berbasis
Android

Pengobata
n

Augmente
d Reality

2023

Identifikasi
Tanaman Obat
Herbal
Berbasis Citra

Pengobata
n

Mobile

2021

Pengembangan
Aplikasi Media
Pembelajaran
Tanaman
Herbal
Berbasis
Android

Pengobata
n

Mobile

12

2023

Membangun
Desa
Berbasiskan
Teknologi
Informasi
Sebagai Sarana
Pengetahuan
Umum
Kesehatan
Masyarakat di
Pulau
Bengkalis

Pengobata
n

Website

2021

Klasifikasi
Penentuan
Manfaat
Tanaman Obat
Herbal
Berbasis Rule
Based
Reasoning

Pengobata
n &
Kecantika
n

Mobile

13

2021

Klasifikasi
Tanaman Obat
Herbal
Menggunakan
Metode
Support Vector
Machine

Pengobata
n

Mobile

2022

Pendampingan
Penerapan

Pengobata
n

IoT

14

2024

Perancangan
Aplikasi
Mobile Hybrid
untuk
Penelusuran
Tanaman Obat
Herbal dengan

Pengobata
n &
Kecantika
n

Mobile




Metode Delta Biofarmaka
Sync untuk
15 | 2024 | Pengembangan | Pengobata | Digital Kesehatan  di
e-Modul n Book Desa
Materi Lemahbang
Taksonomi dan Desa
Spermatophyta Pucung
Untuk Literasi 21 | 2024 | Pengembangan | Pengobata | Augmente
Tanaman Obat AR Book | n d Reality
Herbal Bioinformatika
16 | 2022 | Pelatihan Pengobata | Mobile : Visualisasi In
Pemanfaatan n Silico Potensi
Pekarangan Tanaman
Rumah Herbal Lokal
Sebagai Apotik 22 | 2023 | Pengembangan | Pengobata | Mobile
Hidup Aplikasi n
Masyarakat Ensiklopedia
dalam sebagai Media
Menangkal Informasi
Virus Corona Penyakit dan
berbasis Tanaman
Teknologi Herbal dengan
Pembelajaran Metode SDLC
17 | 2024 | Pengembangan | Pengobata | Game 23 | 2023 | Implementasi Pengobata | Mobile
Aplikasi Media | n Prediksi n
Pembelajaran Tanaman
Berbasis Game Herbal
Edukasi Menggunakan
Tanaman Obat Algoritma
dan Herbal Convolutional
18 | 2024 | Workshop Pengobata | Game Neural
Pembuatan n Network
Modul  Ajar Berbasis
tentang Android
Tanaman Obat 24 | 2022 | Web Pengobata | Augmente
Keluarga Augmented n d Reality
(Materi  IPA) Reality dan
dengan Metode Interaktif Website
Virtual Reality untuk
Game pada Pengenalan
Pengajar Tanaman  di
Sekolah Kampung
Menengah Herbal
Pertama di Sukolelo
Lamongan Prigen
19 | 2022 | Perancangan Pengobata | Mobile 25 | 2022 | Identifikasi Pengobata | Mobile
Klasifikasi n Citra Daun | n
Tanaman Tanaman
Herbal Herbal
Menggunakan Menggunakan
Transfer Metode
Learning pada Convolutional
Algoritma Neural
Convolutional Network
Neural (CNN)
Network 2022 | Penerapan Pengobata | Mobile
(CNN) Aplikasi n
20 | 2024 | Potensi Pengobata | Website Pengenalan
Tanaman n & Tanaman Obat
Lokal sebagai | Kecantika Herbal
Tanaman n Keluarga




Berbasis
Android

RQ! : Bagaimana bidang pembahasan yang digunakan dalam
pemanfaatan tanaman herbal di Indonesia?

Adanya riset Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dalam
penggunaan obat herbal sebagai pengobatan alternatif kedua.
Penggunaan ini tersebar luas di berbagai negara di Asia,
Afrika, dan Amerika. Fenomena ini bahkan lebih menonjol
di Afrika, dimana hampir 80% populasi telah menggunakan
obat herbal sebagai pengobatan primer. Kondisi serupa juga
terjadi di Indonesia yang memiliki kekayaan budaya dengan
lebih dari 400 etnis dan sub etnis yang tersebar di seluruh
nusantara. Keberagaman etnis ini telah melahirkan tradisi
pemanfaatan obat tradisional yang kaya di berbagai wilayah
seperti Jawa, Sunda, Manado, Kalimantan, dan daerah
lainnya, dimana praktik pengobatan tradisional tersebut
menjadi tren bagi masyarakat dan warisan turun temurun
yang kini terus dikembangkan melalui pendekatan uji ilmiah
[43].

Tabel 3. Klasifikasi Usia Pengguna Herbal di Indonesia

Kelompok Proporsi dari Populasi | Sumber
Usia Pengguna Tanaman
Herbal (%)
18-24 Tahun 25,9% Studi TPB oleh
UNPAD 2023
25 — 34 Tah 51%
A o Studi di Desa
Umbul Natar,
Lampung
Selatan
35—44 Tah 51%
a2 Studi di Desa
Umbul Natar,
Lampung
Selatan, 2022
45 — 54 Tah 519
ahun | 1% Studi di Desa
Umbul Natar,
Lampung
Selatan, 2022
55— 64 Tahun | 67,69% Riskesdas 2010
65 —74 Tahun | 67,69% Riskesdas 2010
75— 80 Tahun | 67,69% Riskesdas 2010

Dari data tabel diatas dapat visualisasikan menjadi line chart
seperti gambar dibawabh ini.
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Gambear 2. Line Chart Klasifikasi Usia Pengguna Herbal

Chart di atas menunjukkan bahwa penggunaan obat herbal di
Indonesia cenderung meningkat seiring bertambahnya usia.
Pada kelompok usia 18-24 tahun, hanya sekitar 26% yang
menggunakannya, sementara pada usia 25-54 tahun,
prevalensinya mencapai 51%. Penggunaan obat herbal paling
tinggi ditemukan pada kelompok usia 55 tahun ke atas,
dengan lebih dari 67% penggunanya. Hal ini
mengindikasikan bahwa orang yang lebih tua lebih
cenderung menggunakan obat herbal, mungkin karena
kebutuhan untuk menjaga kesehatan dan mengatasi masalah
kesehatan yang lebih sering muncul pada usia lanjut.

Berdasarkan analisis terhadap 26 artikel, terdapat dua
kategori bidang penelitian yaitu pengobatan dan kecantikan.
Pada Tabel 3, pemanfaatan tanaman herbal pada bidang
pengobatan menempati urutan paling banyak dan
mendominasi pemanfaatan tanaman herbal dengan jumlah
26 studi. Dominasi bidang pengobatan dikarenakan adanya
tren masyarakat dalam menggunakan tanaman herbal serta
tanaman herbal di Indonesia sering digunakan dalam
pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit,
termasuk penyakit yang sulit disembuhkan oleh obat
modern [18].

Tabel 4. Bidang penelitian dan jumlahnya

Bidang Penelitian Jumlah
Pengobatan 26
Pengobatan & Kecantikan | 3

Tanaman herbal, yang juga dikenal sebagai biofarmaka,
merupakan berbagai jenis tumbuhan yang mengandung zat
aktif yang bisa mengobati penyakit tertentu sesuai dengan
efek resultan dari zat yang mempunyai efek mengobati [18].
Sebagai contoh, pertama ada dari manfaat daun salam
(Eugenia polyantha) telah lama digunakan untuk mengobati
hipertensi karena dapat membantu menurunkan tekanan
darah. Terdapat senyawa yang berfungsi sebagai
vasodilator, yang membantu melebarkan pembuluh darah,
sehingga aliran darah menjadi lebih lancar. Kedua, daun
sirsak (Annona muricata) juga terkenal akan manfaatnya
dalam mengobati diabetes dengan cara menurunkan kadar
gula darah. Kandungan flavonoid pada daun sirsak dapat
menghambat enzim yang berperan dalam pengolahan gula
dalam tubuh, sehingga membantu menjaga kadar gula darah
tetap stabil [16][19].
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Gambear 2. Diagram Venn berdasarkan dua kategori bidang
penelitian menggunakan media teknologi

Bidang yang paling sedikit dibahas secara spesifik adalah
bidang kecantikan. Gambar 1. menunjukkan adanya
gabungan antara bidang pengobatan dan kecantikan yang
ditemukan pada studi berjumlah 3. Bidang ini masih
memiliki keterikatan dengan bidang pengobatan
dikarenakan masyarakat masih menganggap tanaman herbal
hanya digunakan sebagai bahan pangan dan obat saja,
keterbatasan pemahaman tersebut menimbulkan adanya
tumpang tindih antara khasiat pada tanaman herbal dengan
penggunaanya sebagai kosmetik seperti perawatan kulit dan
rambut. Tidak ditemukan bidang kecantikan secara spesifik
yang menggunakan media informasi, namun terdapat
pembahasan secara eksplisit dengan bidang pengobatan. Hal
ini di dukung dengan kenaikan omset pada produksi bahan
baku tanaman herbal sebesar 2,5 hingga 3% selama lima
tahun terakhir secara ignifikan terhadap industri ini,
menunjukkan adanya potensi besar dalam pengembangan
tanaman herbal, baik di bidang pengobatan maupun
kecantikan [20].

RQ2 : Bagaimana media teknologi yang digunakan dalam
pemanfaatan tanaman herbal di Indonesia?

Terdapat penggunaan media teknologi yang digunakan dalam
penyampaian manfaat tanaman secara digital, seperti
augmented reality, mobile, IoT, website, digital book, dan
game. Masing-masing media memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam aksesibilitas, interaktivitas, dan efisiensi
terhadap pemanfaatan tamanan herbal dari segi kesehatan.

Tabel 5. Media teknologi dan jumlahnya

Media Teknologi Jumlah
Augmented Reality 5
Digital Book 1
Game 3
Internet of Things 3
Mobile 12
Website 4

Data yang tertulis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa aplikasi
mobile menempati posisi paling dominan dengan 12 studi,
menegaskan tingginya penggunaan gadget oleh masyarakat
dan penggunaan akurasi citra pada suatu objek secara efektif.
5 studi lainnya menggunakan media teknologi Augmented
Reality yang memungkinkan penggabungan objek virtual
dengan dunia nyata, memberikan pengalaman interaktif,

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan model
3D tanaman herbal secara langsung, sehingga lebih menarik
dan mudah dipahami khususnya pada segmen pengguna yaitu
siswa. 4 studi lainnya menggunakan teknologi website
interaktif dengan kemudahan aksesibilitas sebagai
marketplace untuk produk-produk herbal dan melakukan
promosi kepada masyarakat luas melalui platform digital
[21]. Melalui website masyarakat dapat dengan mudah
mengakses informasi tanpa harus pergi ke fasilitas kesehatan.
Informasi yang dimaksud adalah pemanfaatan tanaman
herbal. Pada teknologi game menunjukkan hanya ada 3 studi,
digolongkan sebagai game edukasi bagi siswa dengan
pendekatan interaktif seperti pengembangan Virtual Reality
(VR) kepada masyarakat khususnya remaja usia 13 — 19
tahun. Teknologi ini memberikan informasi yang tidak
monoton, mengurangi stress, dan meningkatkan
kreativitas pengguna dengan cara yang menyenangkan [22].
Media teknologi selanjutnya adalah Internet of Things (IoT)
dengan jumlah 3 studi. IoT sendiri meminimalkan
pemantauan pengguna dengan beralih kepada otomatisasi
dengan adanya sensor yang digunakan pada alat [23],
menyatakan bahwa penggunaan IoT dapat mengatasi
ketidakoptimalan hasil olahan tanaman herbal yang
disebabkan oleh metode pengeringan konvensional.

Selain itu, hanya ada 1 studi yang masih mengandalkan
penggunaan digital book sebagai pembelajaran dan perluasan
informasi. Aksesibilitas dan portabilitas dengan tidak
memerlukan ruang penyimpanan fisik yang besar sangat
memudahkan digital book digunakan sebagai media
penyebaran informasi yang praktis. Biaya yang dihabiskan
dalam pengembangan media digital book juga tidak terlalu
banyak. Dalam implementasinya, media ini hanya mencakup
pengetahuan dasar, sedangkan pengguna menginginkan
informasi lebih dalam, sehingga belum sepenuhnya
memenuhi kebutuhan tersebut [24]. Digital book juga
dianggap membosankan dan cenderung kuno karena
kurangnya fitur interaktif seperti tampilan visual, sehingga
studi media ini menempati strata paling sedikit digunakan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan dari 26 kajian literatur yang telah dikumpulkan,
disumpulkan bahwa pemanfaatan tanaman herbal berfokus
pada bidang pengobatan. Hanya terdapat 3 studi yang secara
eksplisit mencakup pengobatan sekaligus kecantikan,
sedangkan tidak ditemukan studi yang hanya berfokus pada
kecantikan saja. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan
fokus risetm Dimana tanaman herbal lebih diposisikan
sebagai solusi terapeutik daripada sebagai bahan kosmetik.
Domunasi bidang pengobatan tidak lepas dari persepsi
masyarakat Indonesia terhadap tanaman herbal yang erat
kaitannya dengan pengobatan tradisional. Pengobatan
tradisional misalnya dari tanaman daun salam, sirsak, jahe,
kunyit untuk penyakit kronis seperti hipertensi, diabetes, dan
gangguan pencernaan. Sementara itu, potensi tanaman herbal
sebagai bahan dasar kosmetik seperti untuk pencerah kulit,
anti-aging, atau perawatan rambut masih belum banyak
dijadikan fokus utama dalam sistem informasi. Hal ini bisa
jadi disebabkan oleh kurangnya literasi masyarakat terhadap
fungsi kosmetik tanaman herbal, serta keterbatasan literatur
yang mengeksplorasi topik ini secara mendalam.



Penggunaan teknologi menggunakan aplikasi mobile menjadi
media yang paling dominan. Hal ini disebabkan oleh
tingginya penetrasi smartphone di masyarakat Indonesia dan
kemudahan integrasinya dengan fitur seperti pengenalan citra
(image recognition). Bahkan, dalam beberapa studi, akurasi
klasifikasi tanaman menggunakan metode CNN mencapai
lebih dari 95%, membuktikan efektivitasnya dalam edukasi
tanaman herbal. Media lainnya dengan menggunakan
teknologi Augmented Reality digunakan untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik, terutama untuk
kalangan pelajar. Namun, keterbatasan perangkat dan
kebutuhan integrasi perangkat ganda menjadi tantangan.
Website, sebagai teknologi penyebaran informasi dan
promosi produk herbal sedangkan IoT dimanfaatkan untuk
otomasi pemantauan budidaya tanaman seperti pengeringan
dan penyiraman otomatis. Game edukatif juga menunjukkan
potensi besar untuk menarik gaya belajar kepada generasi
muda secara interaktif. Media digital book masih tergolong
minor, meskipun mudah diakses dan tergolong murah dalam
pengembangan, media ini dinilai kurang menarik karena
keterbatasan visual dan interaktivitas.

Kajian ini memiliki keterbatasan dalam eksplorasi artikel
yang tersedia dalam Bahasa Indonesia dan diakses melalui
Google Schoolar, rentang tahun 2021-2025. Oleh karena itu,
kemungkinan adanya literatur internasional atau studi
berbayar yang belum terjangkau dalam analisis ini. Fokus
bidang yang penelitian hanya pada bidang pengobatan dan
kecantikan, kurangnya penelitian yang lebih mendalam
mengenai pemanfaatan tanaman herbal selain dari kedua
bidang tersebut. Selain itu, penggunaan media teknologi
hanya dibatasi enam kategori. Perlunya penelitian lebih
mendalam mengenai kategori media teknologi mengenai
pemanfaatan tanaman herbal.
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